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ABSTRAKSI

Abstrak - Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh work-life balance, stres kerja, dan disiplin kerja
terhadap kinerja karyawan pada perusahaan Food and Beverage (FnB). Industri FnB memiliki tuntutan kerja tinggi
yang sering memicu stres, penurunan disiplin, serta ketidakseimbangan antara kehidupan pribadi dan pekerjaan
sehingga berdampak pada kinerja individu. Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode survei
melalui penyebaran kuesioner kepada 43 responden. Variabel work-life balance diukur melalui indikator
keseimbangan waktu, keterlibatan, dan kepuasan. Stres kerja diukur melalui ambiguitas peran, pengembangan
karir, serta hubungan kerja. Disiplin kerja diukur melalui ketepatan waktu, penggunaan waktu, kepatuhan terhadap
aturan, target pekerjaan, dan laporan kerja. Kinerja karyawan dianalisis melalui indikator kualitas, kuantitas,
ketepatan waktu, dan efektivitas kerja. Instrumen penelitian telah diuji validitas dan reliabilitasnya, dengan seluruh
item dinyatakan valid dan memiliki nilai Cronbach’s Alpha di atas 0,60. Analisis data dilakukan menggunakan
regresi linear berganda, uji T, uji F, serta koefisien determinasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa work-life
balance berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan, stres kerja tidak berpengaruh signifikan, sedangkan
disiplin kerja berpengaruh positif dan signifikan. Secara simultan, ketiga variabel berpengaruh signifikan terhadap
kinerja karyawan dengan kontribusi 48,1 persen, sementara sisanya dipengaruhi faktor lain di luar model
penelitian. Temuan ini memberikan implikasi praktis bagi manajemen perusahaan FnB di Indonesia nasional.
Kata Kunci: Work-Life Balance, Stres Kerja, Disiplin Kerja, Kinerja Karyawan

ABSTRACT

Abstracts - This study aims to analyze the effects of work—life balance, job stress, and work discipline on employee
performance in Food and Beverage companies. The FnB industry faces job demands that often trigger stress,
reduced discipline, and imbalance between personal life and work. This research uses a approach with a survey
method by distributing questionnaires to 43 respondents. The work-life balance variable is measured through
indicators of time balance, involvement, and satisfaction. Job stress is measured through role ambiguity, career
development, and work relationships. Work discipline is measured through punctuality, time utilization,
compliance with rules, work targets, and work reports. Employee performance is analyzed through indicators of
quality, quantity, timeliness, and work effectiveness. Research instruments were tested for validity and reliability,
with all items declared valid and Cronbach’s Alpha values above 0.60. Data analysis was conducted using
regression, t tests, F tests, and coefficient of determination. The results show that work—life balance has a
significant effect on employee performance, job stress has no significant effect, while work discipline has a positive
and significant effect. Simultaneously, the three independent variables significantly affect employee performance
with a contribution of 48.1 percent, while the remaining percentage is influenced by other factors outside the
research model.

Keywords: Work-Life Balance, Job Stress, Work Discipline, Employee Performance

1. PENDAHULUAN organisasi, sistem manajemen, dan tuntutan terhadap

Perkembangan dunia kerja modern telah karyawan. Persaingan yang semakin kompetitif
membawa perubahan signifikan terhadap pola Menyebabkan perusahaan di berbagai sektor berupaya
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menciptakan kinerja yang efektif, efisien, dan berdaya
saing tinggi.

Seiring meningkatnya beban dan kompleksitas
pekerjaan, muncul berbagai isu dalam manajemen
sumber daya manusia, antara lain keseimbangan
kehidupan kerja, stres kerja, serta tingkat kedisiplinan
yang berdampak pada kinerja karyawan.

Cvenkel (2021) menyatakan bahwa work-life
balance merupakan suatu kondisi ketika individu
mampu menyeimbangkan peran dalam pekerjaan dan
kehidupan pribadi secara proporsional tanpa adanya
konflik yang mengganggu pemenuhan peran tersebut.
Di era kompetitif saat ini, tekanan pada pekerjaan
cenderung meningkat sehingga karyawan berpotensi
mengalami kelelahan fisik, mental, dan emosional
apabila keseimbangan tersebut tidak terkelola dengan

baik. Kondisi tersebut pada akhirnya dapat
memengaruhi kepuasan kerja, keterikatan Kkerja,
bahkan kinerja karyawan.

Industri FnB dikenal sebagai sektor yang
memiliki ritme Kkerja cepat, target yang ketat, tekanan
operasional tinggi, dan jam kerja yang tidak selalu
reguler. Industri ini menuntut kedisiplinan, kecepatan
dalam pengambilan keputusan, koordinasi tim yang
baik, serta ketahanan fisik dan mental dari setiap
karyawan. Dalam kondisi tersebut, isu work-life
balance menjadi semakin relevan, karena jam kerja
yang padat dan tingginya intensitas pekerjaan dapat
mengganggu kehidupan pribadi karyawan, memicu
stres, serta menurunkan performa apabila tidak dikelola
secara tepat.

Robbins (2016) menjelaskan bahwa stres kerja
merupakan kondisi ketegangan yang memengaruhi
emosi, proses berpikir, dan kondisi fisik seseorang,
sehingga berpotensi menurunkan produktivitas. Pada
lingkungan kerja yang penuh tekanan seperti industri
FnB, stres dapat timbul akibat tuntutan pekerjaan yang
tinggi, ambiguitas peran, beban kerja yang berlebihan,
tekanan atasan, ataupun konflik dengan rekan kerja.
Akan tetapi, stres kerja tidak selalu berdampak negatif.
Dalam beberapa kondisi tertentu, stres dapat bersifat
positif apabila mampu dikelola menjadi motivasi untuk
bekerja lebih fokus dan produktif. Karena itu, perlu
dibuktikan secara empiris apakah stres kerja memberi
pengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan di
industri tersebut.

Disiplin kerja juga merupakan faktor fundamental
dalam menentukan Kinerja. (Prasetio et al., 2025)
menjelaskan bahwa disiplin kerja berkaitan dengan
kesadaran dan kesediaan karyawan untuk mematuhi
peraturan perusahaan dan melaksanakan standar kerja
dengan baik. Dalam konteks FnB, kedisiplinan
memegang peranan penting karena berhubungan
dengan ketepatan waktu, standar pelayanan, mutu
produk, dan koordinasi tim. Karyawan dengan disiplin
tinggi cenderung menyelesaikan tugas sesuai target,
mematuhi prosedur operasional, dan menjaga kualitas
pekerjaan secara konsisten. Hal ini menunjukkan
bahwa disiplin kerja memiliki hubungan erat dengan
produktivitas dan efektivitas operasional.

Sementara itu, kinerja karyawan sebagai variabel
terikat diartikan sebagai hasil kerja secara kualitas
maupun kuantitas yang dicapai karyawan dalam
melaksanakan tugas sesuai tanggung jawab yang
diberikan. (Nurmala & Yusuf, 2025) mendefinisikan
kinerja sebagai perilaku nyata yang ditampilkan
seseorang sebagai prestasi kerja sesuai perannya dalam
organisasi. Kinerja karyawan pada akhirnya menjadi
ukuran keberhasilan sebuah perusahaan dalam
mencapai tujuan. Oleh sebab itu, perusahaan harus
mampu memahami faktor-faktor yang memengaruhi
kinerja agar dapat meningkatkan daya saing organisasi.

Berdasarkan fenomena empiris dan teori-teori
tersebut, terlihat adanya hubungan antara work-life
balance, stres kerja, dan disiplin kerja terhadap kinerja
karyawan. Namun, temuan empiris di berbagai
penelitian sebelumnya menunjukkan hasil yang tidak
selalu konsisten, khususnya pada variabel stres kerja
yang pada beberapa studi terbukti signifikan, tetapi
pada studi lain tidak berpengaruh terhadap Kinerja.
Kondisi ini menciptakan research gap yang perlu
dibuktikan kembali sesuai konteks industri yang
berbeda, termasuk pada industri FnB.

Oleh karena itu, penelitian ini menjadi penting
untuk dilakukan guna menganalisis bagaimana
pengaruh work-life balance, stres kerja, dan disiplin
kerja terhadap kinerja karyawan di perusahaan FnB.
Hasil penelitian ini diharapkan tidak hanya
memberikan kontribusi teoritis dalam pengembangan
ilmu manajemen sumber daya manusia, tetapi juga
memberi manfaat praktis bagi perusahaan dalam
merumuskan strategi peningkatan kinerja karyawan.

2. LANDASAN TEORI
2.1 Work-L.ife Balance

Worklife balance merupkan faktor penting yang
peru dipertimbangkan setiap perusahaan saat
merumuskan kebijakan. Work-life Balance adalah
tingkat kepuasan yang dipengaruhi oleh peran ganda
dalam kehidupan seorang pekerja Hudson (dalam
Arifin & Muharto, 2022).

Menurut Hudson (dalam Arifin & Muharto, 2022)
terdapat tiga indikator dalam worklife balance , yaitu
sebagai berikut :

1. Keseimbangan Waktu

Memperhatikan pada keseimbangan pekerjaan

dan waktu di luar pekerjaan. Keseimbangan

waktu mengacu pada jumlah waktu yang dimiliki
seorang dalam pekerjaan dan kegiatan lain di luar
pekerjaan. Keseimbangan waktu adalah metode
yang dapat digunakan  secara  efektif
menyeimbangkan relaksasi atau waktu antara
bekerja dan istirahat.

2. Keseimbangan Keterlibatan

Memperhatikan pada keseimbangan partisipasi

psikologis dalam pekerjaan dan peran non-

pekerjaan sehingga karyawan dapat menikmati
waktunya dan berpartisipasi dalam kegiatan sosial
secara fisik dan emosional.

3. Keseimbangan Kepuasan

https://ejournal.cakrawarti.id/index.php/JMAEKA/
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Memperhatikan pada keseimbangan tingkat
kepuasan seseorang di tempat kerja dan di luar
pekerjaan. Jika seorang dapat beradaptasi dengan
baik terhadap pekerjan dan kebutuhan di luar
pekerjaan, maka akan timbul rasa puas. Hal ini
terlihat pada kondisi keluarga, hubngan antar
rekan kerja, serta kualitas dan kuantitas pekerjaan
yang dilakukan.
2.2 Stres Kerja

Sumarna & Murniyati (2025) menyatakan bahwa
stres kerja muncul ketika seorang karyawan tidak
mampu memenuhi tuntutan-tuntutan tugas yang
diberikan oleh perusahaan. Stres merupakan hal utama
yang menjadi bagian hidup karyawan dan sulit untuk
menghindari stres dari suatu pekerjaan.

Menurut Dina et al. (2025) dimensi dan indikator
stres kerja adalah :

1. Ambiguitas Peran

Indikator : Pekerjaan yang banyak
2. Pengembangan Karir

Indikator : Tidak adanya pengembangan Kkarir
3. Hubungan Kerja

Indikator : pikiran yang tidak sejalan dengan

rekan Kkerja, dibuli teman, bekerja diluar jam

kantor.
2.3 Disiplin Kerja

Disiplin Kerja adalah suatu tata tertib atau
peraturan yang dibuat oleh manajemen suatu
organisasi, disahkan oleh dewan komisaris atau pemilik
modal, disepakati oleh serikat pekerja dan diketahui
oleh Dinas Tenaga Kerja seterusnya orang-orang yang
tergabung dalam organisasi tunduk pada tata tertib
yang ada dengan rasa senang hati, sehingga tercipta dan
terbentuk melalui proses dari serangkaian perilaku
yang menunjukkan nilai-nilai ketaatan, kepatuhan,
keteraturan dan ketertiban Afandi (Syahira &
Murniyati, 2025).

Afandi  (Hamzah et al., 2025)Dimensi dan
indikator disiplin kerja dapat dilaksanakan oleh semua
anggota atau pegawai yang bekerja pada suatu
organisasi, adalah dimensi ketaatan waktu serta
dimensi tanggungjawab Kerja, dengan indikator :
Masuk kerja tepat waktu
Absensi
Penggunaan waktu secara efektif
Mematuhi semua peraturan
Target pekerjaan
. Laporan kerja
2.4 Kinerja Karyawan

Kinerja karyawan adalah hasil kerja yang dicapai
seorang individu dalam suatu organisasi sesuai dengan
tanggung jawab dan standar yang ditetapkan. Bernardin
dan Russell (Bramanto &  Saputra, 2022)
mendefinisikan kinerja sebagai pencatatan mengenai
hasil yang didapat dari fungsi suatu pekerjaan atau
kegiatan selama selang kurun waktu tertentu.

Menurut Hamzah et al. (2025), indikator penilaian
kinerja meliputi enam aspek, yaitu: kualitas, kuantitas,
ketepatan waktu, efektivitas, kemandirian, dan
hubungan interpersonal. Dalam penelitian ini, indikator

ourwNE

yang digunakan berfokus pada empat poin utama, yaitu
kualitas kerja, kuantitas kerja, ketepatan waktu, dan
efektivitas, karena indikator tersebut paling relevan
dengan konteks pekerjaan operasional di industri FnB.

Kinerja karyawan menjadi variabel penting dalam
penelitian manajemen sumber daya manusia karena
kinerja merupakan tolok ukur keberhasilan perusahaan
dalam mengelola dan mengoptimalkan SDM. Dengan
demikian, penting untuk menemukan faktor-faktor
yang dapat meningkatkan kinerja, termasuk work—life
balance, stres kerja, dan disiplin kerja sebagai variabel
yang mempengaruhi.
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Gambar 1. Kerangka Berpikir

Hipotesis

Dengan melihat latar belakang dan kajian literatur
maka dapat dikembangkan hipotesis sebagai berikut :
H1 : Work-life Balance berpengaruh positif dan
signifikan terhadap Kinerja Karyawan

H2 : Stres Kerja berpengaruh negatif dan signifikan
terhadap Kinerja Karyawan

H3 : Disiplin Kerja berpengaruh positif dan signifikan
terhadap Kinerja Karyawan

3. METODE PENELITIAN

Penelitian  ini  menggunakan  pendekatan
kuantitatif dengan tujuan untuk menguji pengaruh
work-life balance, stres kerja, dan disiplin kerja
terhadap kinerja karyawan. Pendekatan kuantitatif
dipilih  karena mampu menjelaskan hubungan
antarvariabel secara objektif melalui pengukuran
numerik dan analisis statistik.

Objek penelitian ini adalah karyawan yang
bekerja pada perusahaan sektor Food and Beverage
(FnB). Populasi penelitian mencakup seluruh karyawan
FnB yang menjadi objek pengamatan, dengan jumlah
sampel sebanyak 43 responden. Teknik pengambilan
sampel yang digunakan adalah sampel jenuh (sensus),
di mana seluruh anggota populasi dijadikan sebagai
sampel penelitian. Teknik ini dipilih karena jumlah
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populasi relatif terbatas sehingga memungkinkan
pengambilan data secara menyeluruh.

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah data primer yang diperoleh secara langsung dari
responden. Pengumpulan data dilakukan melalui
penyebaran Kkuesioner yang disusun berdasarkan
indikator masing-masing variabel penelitian. Setiap
pernyataan dalam kuesioner diukur menggunakan skala
Likert lima tingkat, mulai dari sangat tidak setuju
hingga sangat setuju. Kuesioner disebarkan secara
daring melalui Google Form untuk memudahkan
proses pengumpulan data.

Variabel work-life balance diukur melalui
indikator keseimbangan waktu, Kketerlibatan, dan
kepuasan. Variabel stres kerja diukur melalui indikator
ambiguitas peran, pengembangan karir, dan hubungan
kerja. Variabel disiplin kerja diukur melalui ketepatan
waktu, absensi, penggunaan waktu kerja, kepatuhan
terhadap peraturan, pencapaian target kerja, dan
pelaporan pekerjaan. Sementara itu, kinerja karyawan
sebagai variabel terikat diukur melalui kualitas kerja,
kuantitas kerja, ketepatan waktu, dan efektivitas kerja.

Data yang terkumpul dianalisis menggunakan
perangkat lunak Statistical Package for the Social
Sciences (SPSS). Tahapan analisis meliputi uji validitas
dan reliabilitas instrumen, uji asumsi Klasik, analisis
regresi linear berganda, serta pengujian hipotesis
melalui uji t dan uji F. Selain itu, koefisien determinasi
digunakan untuk mengetahui besarnya kontribusi
variabel independen terhadap variabel dependen.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1. Uji Validitas
Tabel 1. Hasil Uji Validitas

Vaciahel WorkLife Habines | Varsbel Stress Kers l
R I R Table | Keterargan
Jumah Pertanyaon Jumlah Persanymn Himany
X1 Ty X2 ne? 0,500 Vald
X1.2 s X TR R Valat
X113 0747 X .950 03008 Vit
X4 11548 X214 [IA0]) a3 Valad
XLs 0s2? X215 new RUR [ Vald

Varisbel Disiplin Kens Virished Kinega Karyswan |

R Tablke | Kewnmgan

Jumdah Portusysas Bty Jumbah Persamyuan Hiteng

X3l 0,340 Y NETE | D008 Vil
X3i2 0800 Y2 0903 | o Vst
N3 01 846 Y3 TS R Valsd
X34 ENAY Y4 88 0_MMis Vahd
NS A nra Y OETE | s Vald

Sumber : (Data diolah SPSS, 2025)

4.2. Uji Reliabilitas
Tabel 2. Hasil Uji Reliabilitas

. Cronhach's Standar
Variabel Keternyan
Alpha Cronbach's
: WorkLife Balanoe 0).804 0.60 Relinbel [
| Stress Kerja 0.939 | 0.60 Reliabel 1
\. Disiplin Kerja 0,759 [ 0.60 Reliabel \
[Kinegs Karyawan | 0930 | 0.60 Reliabel |

| ! 1

4.3. Uji Normalitas

Berdasarkan hasil pengujian pada tabel di bawah,
diketahui bahwa nilai Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar
0,200 yang lebih besar dari 0,05. Dengan demikian,
data dalam penelitian ini berdistribusi normal dan layak
untuk digunakan dalam analisis selanjutnya.

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

standarde
sidual

N 43
*

Normal Parameters® Mean 0000000
$td, Deviation 2760.276136

Most Extrame Differences  Absolute 105
Positive 071

Negative -108

Tast Statistic 105
Asymp. Sig. (2-tailed)® 200¢
Monte Catlo § g 270
Biiey'* 9% Cont nterval  Lower Bound 259
Upper Bound 82

a. Test distribution is Normal,

b Calculated from data

¢. Ulliefors Significance Correction

d. This is a lower bound of the true significance

& Lilliefors’ method based on 10000 Monte Carlo samples with starting sesd
299883525

Sumber : (Data diolah SPSS, 2025)

4.4. Uji Heteroskedastisitas

Scatepiat
Depandert Variashe KRERM KARYAWAN

Ragrinor Susereses Reod
.

Magrrmmen Sntardced Precced Valie

Sumber : (Data diolah SPSS, 2025)

Dari hasil olah uji heteroskedastisitas di atas dapat
terlihat titik-titik tersebar secara acak dan tidak
membentuk pola tertentu, serta dibawah angka nol pada
sumbu Y. Maka dapat disimpulkan bahwa pada mode
ini tidak terjadi masalah heteroskedastisitas.

4.5. Uji Multikolinearitas

CoefMislerm®

Ioet Van b FIHERUA FAT IR

Sumber : (Data diolah SPSS, 2025)

Berdasarkan nilai Tolerance dan VIF yang
ditampilkan, tidak ada indikasi multikolinearitas.
Semua nilai tolerance lebih besar dari 0.10, dan nilai
VIF kurang dari 10.00. Dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa ketiga variabel tidak memiliki
masalah multikolinearitas.

4.6. Uji Autokorelasi
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Model Summarf'

T o 481 49 2R6A 474 1355

i Pradetors: |«
KERJA

snstant], DISIPLIN KERJA WORKLIFE BALANCE, STRES

b Depandart Vanabile KINERJA KARYANAN

Sumber : (Data diolah SPSS, 2025)

Berdasarkan hasil pada uji autokorelasi, nilai
Durbin-Watson sebesar 1.355. Hal ini menunjukkan
adanya indikasi autokorelasi positif yang lemah dalam
model regresi. Artinya, terdapat kemungkinan kecil
bahwa residual dari satu pengamatan memiliki
hubungan positif dengan residual pengamatan lainnya.
Namun, karena nilai ini masih mendekati 1.5 dan tidak
terlalu jauh, maka autokorelasi yang terjadi tidak
tergolong serius. Dengan demikian, model regresi
masih dapat digunakan, meskipun peneliti disarankan
untuk berhati-hati dan dapat melakukan uji tambahan
jika diperlukan untuk memastikan hasil yang lebih
akurat. Oleh Kkarena itu, asumsi tidak adanya
autokorelasi dalam model regresi ini secara umum
dapat diterima.

4.7. Uji Regresi Linear Sederhana
Work-Life Balance Terhadap Kinerja Karyawan

Berdasarkan analisis regresi linear sederhana,
ditemukan bahwa Work-life Balance memiliki
pengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja
Karyawan. Koefisien regresi untuk Work-life Balance
adalah 0.369. Artinya, setiap peningkatan satu tingkat
dalam  Work-life  Balance diperkirakan akan
meningkatkan Kinerja Karyawan sebesar 0.369 poin.
Dengan  demikian, dapat disimpulkan bahwa
peningkatan worklife balance secara nyata dapat
meningkatkan kinerja karyawan. Hal ini menegaskan
pentingnya organisasi dalam menciptakan kebijakan
dan lingkungan kerja yang mendukung keseimbangan
antara pekerjaan dan kehidupan pribadi karyawan.
Stres Kerja Terhadap Kinerja Karyawan

Berdasarkan analisis regresi linear sederhana,
ditemukan bahwa stress kerja tidak berpengaruh
signifikan terhadap Kinerja Karyawan. Koefisien
regresi untuk stres kerja adalah 0.155. Artinya, setiap
peningkatan satu tingkat stress kerja hanya akan
meningkatkan Kinerja Karyawan sebesar 0.155 poin.
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa stres kerja
tidak memberikan pengaruh signifikan terhadap kinerja
karyawan. Hal ini menunjukkan bahwa tingkat stress
yang dialami karyawan dalam penelitian ini masih
berada pada batas wajar dan belum berdampak
langsung pada penurunan Kinerja.

Disiplin Kerja Terhadap Kinerja Karyawan
Berdasarkan analisis regresi linear sederhana,
ditemukan bahwa disiplin kerja berpengaruh positif dan
signifikan terhadap Kinerja Karyawan. Koefisien
regresi untuk disiplin Kkerja adalah 0.798. Artinya,
setiap peningkatan satu tingkat disiplin kerja akan
meningkatkan Kinerja Karyawan sebesar 0.798 poin.
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa penerapan
disiplin kerja yang baik mampu meningkatkan kinerja
karyawan secara nyata. Karyawan yang memiliki
kedisiplinan tinggi cenderung bekerja lebih teratur,
patuh terhadap aturan, serta mampu menyelesaikan
tugas dengan tepat waktu, sehingga berdampak positif
pada peningkatan kinerja secara keseluruhan.
4.8. Uji Regresi Linear Berganda Work-Life
Balance, Stres Kerja, Disiplin Kerja Terhadap
Kinerja Karyawan

Coetfuionny’

Sumber : (Data diolah SPSS, 2025)

Berdasarkan hasil analisis regresi linear berganda,
ditemukan bahwa Disiplin Kerja memiliki pengaruh
positif yang signifikan terhadap Kinerja Karyawan.
Koefisien regresi untuk Disiplin Kerja adalah 0.799.
Artinya, peningkatan disiplin kerja akan meningkatkan
kinerja karyawan. Karyawan yang disiplin cenderung
lebih teratur, patuh terhadap aturan, dan menyelesaikan
tugas tepat waktu sehingga kinerjanya lebih baik.

Sementara itu, Work-Life Balance dan Stres Kerja
tidak menunjukkan pengaruh signifikan terhadap
Kinerja Karyawan. Untuk Work-Life Balance,
koefisien regresi sebesar 0.201 dengan nilai sig 0.106,
yang lebih besar dari 0.05, menunjukkan bahwa faktor
ini tidak berpengaruh signifikan terhadap Kinerja
Karyawan. Hal yang sama berlaku untuk Stres Kerja,
yang memiliki koefisien regresi -0.131 dan sig 0.246,
yang juga tidak signifikan.

Dengan  demikian, faktor yang paling
berpengaruh terhadap kinerja karyawan adalah Disiplin
Kerja, sehingga perusahaan disarankan untuk fokus
meningkatkan kedisiplinan agar produktivitas dan
kualitas kerja meningkat.

4.9. Uji Linearitas
Work-Life Balance Terhadap Kinerja Karyawan

Hasil uji linearitas membuktikan bahwa Worklife
Balance memiliki hubungan linear dengan Kinerja
Karyawan, sebagaimana ditunjukkan oleh nilai
signifikansi linearity sebesar 0.002 yang berada di
bawah 0.05. Meskipun terdapat sedikit penyimpangan
dari linearitas 0.023, hubungan tersebut masih
dianggap cukup stabil untuk dianalisis menggunakan
regresi linear. Dengan demikian, model regresi yang
digunakan dalam penelitian ini layak diterapkan, dan
perubahan pada Worklife Balance secara umum diikuti
oleh perubahan yang searah pada Kinerja Karyawan.

https://ejournal.cakrawarti.id/index.php/JMAEKA/

620


https://ejournal.cakrawarti.id/index.php/JMAEKA/

Jurnal Manajemen Ekonomi Akuntansi Volume 2 No. 1 2025

E-ISSN 3089-8196

Stres Kerja Terhadap Kinerja Karyawan

Hasil uji linearitas membuktikan bahwa Stres
Kerja tidak memiliki hubungan linear dengan Kinerja
Karyawan, sebagaimana ditunjukkan oleh nilai
signifikansi linearity sebesar 0.067 yang berada di atas
taraf signifikansi 0.05. nilai Deviation from Linearity
sebesar 0.007 juga menunjukan adanya penyimpangan
linearitas. Secara keseluruhan hasil ini tidak mengikuti
pola linear secara sempurna, mungkin terdapat pola
hubungan yang lebih kompleks antara tingkat stres
kerja dengan kinerja karyawan, Dimana peningkatan
stres kerja tidak selalu diikuti oleh penurunan atau
peningkatan Kinerja secara konsisten.
Disiplin Kerja Terhadap Kinerja Karyawan

Hasil uji linearitas membuktikan bahwa Disiplin
Kerja memiliki hubungan linear yang signifikan
dengan Kinerja Karyawan, sebagaimana ditunjukkan
oleh nilai signifikansi linearity sebesar <0.001 yang
berada di bawah taraf signifikansi 0.05. nilai Deviation
from Linearity sebesar 0.119 juga menunjukan tidak
adanya penyimpangan linearitas, dengan kata lain,
hubungan antara kedua variable bersifat stabil dan
konsisten. Dengan demikian Disiplin Kerja berperan
penting dalam meningkatkan Kinerja Karyawan secara
nyata dan terarah.
4.10. Uji Hipotesis
Uji Koefisien Determinasi (R Square)

Tabel 3. Uji Koefisien Determinasi (R Square)

Variabel R Square
WorkLife Balance 0.139
Stress Kerja 0.033
Disiplin Kerja 0.432

Sumber : (Data diolah SPSS, 2025)

Work-life Balance Terhadap Kinerja Karyawan
Berdasarkan Hasil Pengujian Besar R Square
Adalah 0,139 Atau 13,9%. Hal Ini Menunjukan Bahwa
Presentase Pengaruh Worklife Balance Terhadap
Kinerja Karyawan Sebesar 13.9%, Sedangkan Sisanya
86,1% Dipengaruhi Oleh Variable Lain. Artinya
Hubungan Antara Worklife Balance Dan Kinerja
Karyawan Tergolong Lemah, Meskipun Tetap
Menunjukkan Adanya Pengaruh Positif
Stres Kerja Terhadap Kinerja Karyawan
Berdasarkan Hasil Pengujian Besar R Square
Adalah 0,033 Atau 3,3%. Hal Ini Menunjukan Bahwa
Presentase Pengaruh Stres Kerja Terhadap Kinerja
Karyawan Sebesar 3,3%, Sedangkan Sisanya 96,7%
Dipengaruhi Oleh Variable Lain. Artinya Hubungan
Antara Stres Kerja Dan Kinerja Karyawan Tergolong
Lemah, Meskipun Tetap Ada Hubungan Antara
Keduanya.
Disiplin Kerja Terhadap Kinerja Karyawan
Berdasarkan Hasil Pengujian Besar R Square
Adalah 0,432 Atau 43,2%. Hal Ini Menunjukan Bahwa
Presentase Pengaruh Disiplin Kerja Terhadap Kinerja
Karyawan Sebesar 43,2%, Sedangkan Sisanya 56,8%

Dipengaruhi Oleh Variable Lain. Artinya Hubungan
Antara Disiplin Kerja Dan Kinerja Karyawan Memiliki
Pengaruh Yang Kuat Karena Kontribusinya Terhadap
Perubahan Kinerja Cukup Besar.
Worklife Balance, Stres Kerja, Disiplin Kerja
Terhadap Kinerja Karyawan

Model SummszJ

Adjusted R
Square

Std. Error of

Model R R Square the Estimate
1 6947 481 A4 2864.474

a. Predictors: (Constant), DISIPLIN KERJA, WORKLIFE
BALAMCE, STRES KERJA

b. DependentYariable: KINERJA KARYAWAM

Sumber : (Data diolah SPSS, 2025)

Berdasarkan hasil pengujian besar R Square
adalah 0,481 atau 48,1%. hal ini menunjukan bahwa
presentase pengaruh Worklife Balance, Stres Kerja,
Disiplin Kerja terhadap Kinerja Karyawan sebesar
48,1%, sedangkan sisanya 51.9% dipengaruhi oleh

variable lain. Artinya, Disiplin Kerja, Worklife
Balance, dan Stres Kerja berkontribusi secara
signifikan terhadap Kinerja Karyawan, meskipun

masih ada faktor lain di luar model yang turut
memengaruhi Kinerja.
Uji t (Parsial)

Variabel Bebaas | Nilai t Hitung Sig.
WorkLife
Balance 2.575 0.014
Stress Kerja 1.174 0.247
Disiplin Kerja 5.584 0.05

Sumber : (Data diolah SPSS, 2025)

Work-life Balance Terhadap Kinerja Karyawan
Berdasarkan table di atas hasil pengujian variable
Worklife Balance mempunyai nilai signifikan 0,014 <
0,05 dengan nilai t hitung 2.575 > 2.019. Hal ini berarti
HO1 ditolak dan Hal diterima. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan
antara Worklife Balance terhadap Kinerja Karyawan.
Demikan juga dengan temuan dari (Lestari et al., 2024).
Stres Kerja Terhadap Kinerja Karyawan
Berdasarkan table di atas hasil pengujian variable
Stres Kerja mempunyai nilai signifikan 0,247 > 0,05
dengan nilai t hitung 1.174 < 2.019. Hal ini berarti HO1
diterima dan Hal ditolak. Sehingga dapat disimpulkan
bahwa tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara
Stres Kerja terhadap Kinerja Karyawan. Temuan ini
sejalan dengan yang dilakukan oleh (Aulia &
Rachmawati, 2025)
Disiplin Kerja Terhadap Kinerja Karyawan
Berdasarkan table di atas hasil pengujian variable
Disiplin mempunyai nilai signifikan <0,001 < 0,05
dengan nilai t hitung 5.584 > 2.019. Hal ini berarti HO1
ditolak dan Hal diterima. Sehingga dapat disimpulkan
bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara
Disiplin Kerja terhadap Kinerja Karyawan, hal ini
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sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Annisa
et al., 2025)

Uji F (Simultan)

Worklife Balance, Stres Kerja, Disiplin Kerja
Terhadap Kinerja Karyawan

ANOVA"

Pannd 120002

V6231822 N
3. Depundont Vanatl e WOHERIA MARYANAN

B Pracciors (Conwlnt), DISPLN KERIA WORILIE BALANCE WEN ©ERAA

Sumber : (Data diolah SPSS, 2025)

Berdasarkan hasil diperoleh nilai F hitung 12.051
dengan tingkat signifikansi sebesar <0.001 dan nilai F
table 2.845 sehingga didapat persamaan F hitung < F
table atau 12.051 > 2.845 artinya HO3 di tolak dan Ha3
diterima. Sehingga dapat disimpulkan Ha3 terdapat
pengaruh antara variable worklife balance stress kerja
dan disiplin Kkerja secara simultan berpengaruh
signifikan terhadap kinerja karyawan. Dengan
demikian, semakin baik disiplin kerja dan work-life
balance, serta semakin rendah stres kerja, maka secara
keseluruhan akan meningkatkan kinerja karyawan.

5. KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan
terhadap 43 responden pada perusahaan sektor Food
and Beverage, dapat disimpulkan bahwa terdapat tiga
faktor utama yang diuji dalam hubungannya dengan
kinerja karyawan, yaitu work—life balance, stres kerja,
dan disiplin kerja. Penelitian ini menunjukkan bahwa:

1. Work-life balance memiliki pengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja karyawan. Hal ini
menggambarkan bahwa semakin baik
keseimbangan antara kehidupan kerja dan
kehidupan pribadi, maka semakin baik pula tingkat
kinerja yang ditunjukkan oleh karyawan.

2. Sebaliknya, hasil penelitian memperlihatkan
bahwa stres Kkerja tidak berpengaruh signifikan
terhadap kinerja karyawan. Meskipun stres kerap
dikaitkan dengan penurunan produktivitas, dalam
konteks penelitian ini, tingkat stres yang dialami
karyawan belum sepenuhnya memengaruhi
performa kerja mereka secara langsung. Hal ini
dapat terjadi karena stres berada pada tingkat yang
masih dapat dikelola, atau perusahaan memiliki
sistem kerja yang cukup membantu karyawan
dalam menyelesaikan tugas meskipun dalam
tekanan.

3. Selain itu, disiplin kerja terbukti memiliki
pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja
karyawan. Artinya, semakin tinggi tingkat
kedisiplinan seseorang dalam mentaati aturan,
prosedur, dan komitmen kerja, semakin baik pula
kinerja yang ditunjukkan. Disiplin memberikan
dampak langsung terhadap ketepatan waktu,
ketelitian, dan konsistensi hasil kerja, terutama

dalam industri FnB yang menuntut kecepatan dan
ketepatan operasional.

4. Secara simultan, ketiga variabel bebas dalam
penelitian ini terbukti memberikan pengaruh
signifikan dengan kontribusi sebesar 48,1%
terhadap Kinerja karyawan, sementara sisanya
sebesar 51,9% dipengaruhi oleh faktor lain di luar
model penelitian. Hal ini menunjukkan bahwa
keseimbangan hidup, kondisi psikologis, dan
kedisiplinan merupakan aspek penting dalam
membentuk  Kkinerja yang optimal, namun
perusahaan tetap harus memperhatikan faktor
pendukung lainnya.

Saran

1. Perusahaan perlu menciptakan kondisi kerja yang
mampu menjaga work—life balance karyawan,
misalnya melalui pengaturan jam kerja yang wajar,
pemberian waktu istirahat yang cukup, atau
kebijakan cuti yang lebih fleksibel. Upaya ini dapat
meningkatkan  kebahagiaan kerja  sekaligus
meningkatkan Kkinerja karyawan.

2. Selain itu, perusahaan juga perlu mempertahankan
dan meningkatkan kedisiplinan melalui sistem
pengawasan kerja, pemberian teladan dari atasan,
serta penerapan reward and punishment yang jelas.
Dengan disiplin yang baik, operasional perusahaan
akan berjalan lebih efektif dan minim kesalahan.
Meskipun stres kerja tidak terbukti berpengaruh
signifikan, perusahaan tetap perlu menyediakan
lingkungan kerja yang sehat secara mental, seperti
briefing rutin, komunikasi terbuka, dan pembagian
beban kerja yang proporsional agar stres tidak
berkembang menjadi gangguan yang lebih serius.

3. Penelitian berikutnya  diharapkan dapat
memperluas  jumlah responden, menambah
variabel lain seperti lingkungan kerja, motivasi,
komitmen organisasi, maupun gaya
kepemimpinan, agar diperoleh gambaran yang
lebih komprehensif tentang faktor-faktor yang
mempengaruhi  Kinerja karyawan. Selain itu,
peneliti selanjutnya dapat menggunakan metode
kualitatif atau mixed method untuk menggali lebih
dalam pengalaman karyawan dalam menghadapi
tekanan kerja dan keseimbangan hidup di
lingkungan industri FnB.
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